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حِیْمِوَأمَْرِهِ،خَلْقھِِفيِالَْحَكِیْمِوَفعِْلھِِ،وَصْفھِِفيِالْحَمِیْدِهللالَْحَمْدُ الرَّ

دًاأنََّوَأشَْھَدُ،لَھُشَرِیْكَلاَوَحْدَهُاللهإلاَِّإلِٰھَلاَأنَْوَأشَْھَدُوَمَنْعِھِ،عَطَائِھِفيِ مُحَمَّ

ھُمَّ،اللهأقَْدَارِعَلَىوَصَبَرَاللهطَاعَةِعَلَىصَبَرَالَّذِيوَرَسُوْلھُُعَبْدُهُ صَلِّالَلّٰ

دِنَاعَلَىوَبَارِكْوَسَلِّمْ دٍسَیِّ مِیْعَادِإلَِىبِإحِْسَانٍتَبِعَھُمْوَمَنْوَصَحْبِھِآلھِِوَعَلَىمُحَمَّ

االله، بَعْدُأمََّ

قوُا ھَا الَّذِینَ آمَنُوا اتَّ َ حَقَّ تُقاتِھِ وَلا تَمُوتُنَّ إلاَِّ وَأنَْتُمْفقالَ تَعَالَى: یَا أیَُّ
مُسْلمُِونَاللهّٰ

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya
takwa; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan berislam.

كُم:تَعَالَىقَالَ نَبِشَيۡءٖوَلَنَبۡلوَُنَّ نَوَنَقۡصٖوَٱلۡجُوعِٱلۡخَوۡفِمِّ لِمِّ وَٱلأۡنَفسُِٱلأۡمَۡوَٰ
تِۗ مَرَٰ رِوَٱلثَّ بِرِینَوَبَشِّ ١٥٥ٱلصَّٰ

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Dengan adanya wabah covid -19 yang tak berkesudahan dan pernak kita tahu kapan Allah
akan mengangkatnya wabah tersebut membuktikan kebenaran al-quran dan
kemahakuasaan-Nya, lengkap sudah 2 tahun mewabahnya covid-19 Allah swt. Benar-benar
menguji hambanya dengan perasaan takut dan penuh ketakutan,
Ø Takut dengan adanya wabah tersebut tidak bisa makan
Ø Takut dengan adanya wabah tersebut kehilangan pekerjaannya
Ø Takut dengan adanya wabah tersebut hartanya berkurang
Ø Takut dengan adanya wabah tersebut buah-buahan dan barang dagangannya tidak laku dan

tidak ada yang membelinya
Ø Bahkan takut dengan adanya wabah tersebut jiwanya teramcam menjadi sasaran wabah itu

sendiri.
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Akan tetapi hadirin jama’ah sholat jumat yang di rahmati Allah swt. Dalam ayat tersebut
Allah swt. tidak hanya menyampaikan ancaman dan menakut-nakuti hamba-Nya semata,
bahkan Allah swt mengakhiri atau menutup akhir ayat tersebut dengan kata

( بِرِینَوَبَشِّرِ ٱلصَّٰ )
dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar atas musibah tersebut.
Lalu kabar gembira apa yang akan di dapat dibalik musibah yang menimpa, kabar gembira
apa yang akan di peroleh di balik wabah yang mewabah ini.
Allah SWT. Berfirman dalam salah satu hadits qudsinya yang di riwayatkan imam Bukhori
dari Abu Hurairah r.a, Nabi bersabda :

ِ صَلَّى ُعَنْ أبَِي ھُرَیْرَةَ أنََّ رَسُولَ اللهَّ ُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ قَالَ یَقوُلُ اللهَّ عَزَّ وَجَلَّ مَااللهَّ

نْیَا ثُمَّ احْتَسَبَھُلعَِبْدِي الْمُؤْمِنِ عِنْدِي جَزَاءٌ إذَِا قَبَضْتُ ھُ مِنْ أھَْلِ الدُّ ةُصَفیَِّ إلاَِّ الْجَنَّ
رواه البخاري.

Dari sahabat Abu Hurairah berkata: Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman:

مَا لعَِبْدِي الْمُؤْمِنِ عِنْدِي جَزَاءٌ
'Tidak ada balasan bagi hamba-Ku yang beriman disisi-Ku,

نْیَا ھُ مِنْ أھَْلِ الدُّ إذَِا قَبَضْتُ صَفیَِّ
tatkala aku mencabut nyawa orang yang dicintainya di dunia ini,

وَابَ )ثُمَّ احْتَسَبَھُ ( اي : صَبَرَ عَلَى فَقْدِهِ رَاجِیًا مِنَ اللهِ الأجَْرَ والثَّ
kemudian ia bersabar kehilangan anak, saudara, atau kelurganya, seraya mengharapkan
balasan dan pahala yang besar disisi Allah SWT. maka tak ada balasan yang paling baik
baginya

ةُ إلاَِّ الْجَنَّ
kecuali surga-Nya”.

Allah SWT.berfirman dalam surah al-Insan : 24.

٢٤كَفوُرٗاأوَۡءَاثِمًامِنۡھُمۡتُطِعۡوَلاَرَبِّكَلحُِكۡمِفَٱصۡبِرۡ
Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan,untkuk menjalankan kehidupan yang sudah
menjadi) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang
kafir (orang-orang yang tidak pernah mempercayai bahkan cenderung berdusta) di antar
mereka.
Sebagai seorang hamba yang lemah, sudah sepatutnya kita mengimani (mempercayai) apa
yang diperintah Allah SWT. Dan Rasul-Nya, karna apa yang diperintahkan pasti ada manfaat
dan rahasia yang tidak bisa dilihat dengan mata telajang, akan tetapi akan dapat dirasakan
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oleh orang yang benar-benar beriman kepada Rabb-Nya tanpa harus banyak bertanya dan
banyak mengeluh.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Nabi SAW. di salah satu haditsnya yang lain beliau menegaskan:

ِرَسُولُ,قَالَقَالَھُرَیْرَةَأبَِيعَنْ ُصَلَّىاللهَّ بِالْمُؤْمِنِالْبَلاَءُیَزَالُمَاوَسَلَّمَعَلَیْھِاللهَّ

َ وَمَا عَلَیْھِ خَطِیئَةٌ  رواهوَالْمُؤْمِنَةِ فيِ نَفْسِھِ وَوَلَدِهِ وَمَالھِِ الترمذيحَتَّى یَلْقَى اللهَّ
Dari sahabat Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda:

مَا یَزَالُ الْبَلاَءُ بِالْمُؤْمِنِ وَالْمُؤْمِنَةِ
Ujian (musibah)  senantiasa akan menimpa orang mu`min laki-laki dan perempuan

فيِ نَفْسِھِ وَوَلَدِهِ وَمَالھِِ
pada dirinya sendiri, anaknya dan juga hartanya

َ حَتَّى یَلْقَى اللهَّ
sehingga ia bertemu Allah SWT. (kembali kepada Allah SWT)

وَمَا عَلَیْھِ خَطِیئَةٌ
Dan ia tidak membawa satu kesalahan pun (menghadap AllahSWT)."

Hadits tersebut menjelaskan bahwa musibah akan menimpa kita, sehingga kita akan berpisah
dengan anak, saudara, orang tua, dan juga kelurga yang lainyya adalah hal lumrah, juga lazim
dan bakal dialami oleh siapapun.
Adapun tujuan dari setiap musibah yang menimpa diri kita, anak, keluarga dan bahkan harta
seklipun adalah supaya kita kembali menghadap Allah SWT. dalam keadaan tidak
menanggung beban yang berat sehingga ketika kelak kita dihisab dihadapan Allah SWT. kita
dihisab dengan penuh keringanan,
Kenapa ???
Karena segala sesuatu yang kita punya Allah SWT. telah mengambilnya ketika di dunia
dengan berubah musibah terdahap harta kita, anak kita, bahkan diri kita sendiri.
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Nabi SAW juga menyampaikan pesan dan kesannya tatkala beliau tertimpa musibah disaat
putra kesayangannya yang bernama Ibrahim wafat meninggalkan beliau, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Anas bin Malik RA:

ُرَضِيَمَالكٍِبْنِأنََسِعَنْ ِرَسُولِمَعَدَخَلْنَاقَالَعَنْھُاللهَّ ُصَلَّىاللهَّ وَسَلَّمَعَلَیْھِاللهَّ

لاَمعَلَیْھِلإِبِْرَاھِیمَظِئْرًاوَكَانَالْقَیْنِسَیْفٍأبَِيعَلَى ِرَسُولُفَأخََذَالسَّ ُصَلَّىاللهَّ اللهَّ
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لَھُإبِْرَاھِیمَوَسَلَّمَعَلَیْھِ ھُفَقَبَّ بِنَفْسِھِیَجُودُوَإبِْرَاھِیمُذَلكَِبَعْدَعَلَیْھِدَخَلْنَاثُمَّوَشَمَّ

ِرَسُولِعَیْنَافَجَعَلَتْ ُصَلَّىاللهَّ حْمَنِعَبْدُلَھُفَقَالَتَذْرِفَانِوَسَلَّمَعَلَیْھِاللهَّ بْنُالرَّ

ُرَضِيَعَوْفٍ ِرَسُولَیَاوَأنَْتَعَنْھُاللهَّ ھَاعَوْفٍابْنَیَافَقَالَاللهَّ أتَْبَعَھَاثُمَّرَحْمَةٌإنَِّ

ُصَلَّىفَقَالَبِأخُْرَى مَاإلاَِّنَقوُلُوَلاَیَحْزَنُوَالْقَلْبَتَدْمَعُالْعَیْنَإنَِّوَسَلَّمَعَلَیْھِاللهَّ

ا بِفرَِاقكَِ یَا إبِْرَاھِیمُ نَا وَإنَِّ رواه البخاري.لَمَحْزُونُونَیَرْضَى رَبُّ

Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata;

ِرَسُولِمَعَدَخَلْنَا ُصَلَّىاللهَّ ظِئْرًاوَكَانَالْقَیْنِسَیْفٍأبَِيعَلَىوَسَلَّمَعَلَیْھِاللهَّ

لاَم لإِبِْرَاھِیمَ عَلَیْھِ السَّ
Kami bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi Abu Saif Al Qaiyn yang
(isterinya) telah mengasuh dan menyusui Ibrahim 'alaihissalam (putra Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam.

ُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ ِ صَلَّى اللهَّ ھُفَأخََذَ رَسُولُ اللهَّ لَھُ وَشَمَّ إبِْرَاھِیمَ فَقَبَّ
Lalu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengambil Ibrahim mengecup dan menciumnya.

یَجُودُ بِنَفْسِھِثُمَّ دَخَلْنَا عَلَیْھِ بَعْدَ ذَلكَِ وَإبِْرَاھِیمُ
Kemudian setelah itu pada kesempatan yang lain kami mengunjunginya sedangkan Ibrahim
telah meninggal.

ُ ِ صَلَّى اللهَّ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ تَذْرِفَانِفَجَعَلَتْ عَیْنَا رَسُولِ اللهَّ
Hal ini menyebabkan kedua mata Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berlinang air mata.

حْمَنِ بْنُ عَوْفٍ رَضِيَ ُ عَنْھُفَقَالَ لَھُ عَبْدُ الرَّ اللهَّ
Lalu 'Abdurrahman bin 'Auf radliallahu 'anhu berkata kepada Beliau:

ِ وَأنَْتَ یَا رَسُولَ اللهَّ
"Mengapa anda menangis, wahai Rasulullah?".

ھَا رَحْمَةٌ فَقَالَ یَا ابْنَ عَوْفٍ إنَِّ
Beliau menjawab: "Wahai Ibnu 'Auf, sesungguhnya ini adalah rahmat (tangisan kasih sayang)
".

ُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَثُمَّ أتَْبَعَھَا بِأخُْرَى فَقَالَ صَلَّى اللهَّ
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Kemudian Beliau melanjutkan dengan kalimat yang lain seraya bersabda:

إنَِّ الْعَیْنَ تَدْمَعُ وَالْقَلْبَ یَحْزَنُ
"sesungguhnya (thabiat) mata ini adalah mengeluarkan air mata, dan (thabiat) hati adalah
bersedih,

نَا وَلاَ نَقوُلُ إلاَِّ مَا یَرْضَى رَبُّ
Dan tidaklah kami berucap (berkata) kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kami.

ا بِفرَِاقكَِ یَا إبِْرَاھِیمُ لَمَحْزُونُونَ وَإنَِّ
Dan sesungguhnya kami dengan perpisahan ini wahai Ibrahim sangatlah bersedih".

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, mudah-mudahan khutbah singkat ini
bermanfaat buat kita bersama dan kita mampu meneladani serta menyikapi segala
bentuk musibah yang menimpah kita dengan penuh ketabahan, kesabaran, serta
keikhlasan, amin allahumma amin.

اكُمْوَنَفَعَنِيالْعَظِیْمِ،القرُْآنِفيِوَلَكُمْليِاللهُبَارَكَ الآیََاتِمِنَفیِْھِبِمِاوَإیَِّ

لَ مِنِّي وَمِنْكُمْ كْرِالحَكِیْمٍ، وتَقَبَّ مِیْعُ العَلیِْمُوالذِّ ھُ ھُوَ السَّ تِلاَوَتَھ إنَِّ
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KHUTBAH KEDUA

لمَِنْإرِْغامًالَھُشَرِیكَلاوَحْدَهُاللهُإلاَِّإلَِھَلاأنَْأمََرَ.وأشَْھدُكماحَمْدًاِ�الَحمْدُ

دًاسَیّدَناأنََّوأشَْھَدُوكَفَرَ.بِھجَحَدَ دُورسُولھُُعَبدُهُمحمَّ والْبَشَرِ.اللَّھمَّالإْنِْسِسَیِّ

دِناعلىوَسَلِّمْصَلِّ دٍورَسُولكِعَبْدِكَعلىسیِّ صَلَتْوصَحْبِھوآلھِمحمَّ عَینٌمَااتَّ

بِنَظَرٍ وأذُُنٌ بِخَبَرٍ. ( أمّا بعدُ )

قوُافیَآایُّھاالنّاسُ وحافَظُوابَطَنَومامِنْھاظھَرَماالْفَواحِشَوَذَرُواتعالىاللهَاتَّ

اعَةِعلى فیِھبَدَأَبِأمَْرٍأمََرَكُمْاللهَأنََّوَاعْلَمُوا.والجَماعَةِالْجُمُعَةِوَحُضُورِالطَّ

وَملائكتَھُاللهَإنَِّعَلیِمًا:قائِلاًیَزَلْولَمْتعالىفَقالَقدُْسِھِ.بِمَلائكةِوَثَنَّىبِنَفْسِھِ

بِيِّ یَآ أیَّھا الَّذِینَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَیْھِ وسَلِّمُوا تَسْلیِْمًایُصَلُّونَ على النَّ

دِناعلىوسَلِّمْصَلِّاللَّھمَّ دٍسیِّ دٍسیِدِنَاآلِوعلىمحمَّ دِناعلىصَلَّیْتَكَمامحمَّ سیِّ

دِنَاآلِوعلىإبِراھِیمَ كَالْعالَمِینَفيإبِراھِیمَسیِّ عَنِوَارْضَاللَّھمَّمَجِیدٌ.حَمِیدٌإنَِّ

وعُثْمانَوعُمرَبَكْرٍأبَيیَعْدِلوُنَبِھِوَكانُوابِالْحَقِّقَضَوْاالَّذینَالرّاشِدِینَالْخُلَفَاء

ةِوَعَنِوعليٍِّ مِینَالسَتَّ كَأصَْحابِسائِرِوعَنْالْكِرامِللِْعَشْرَةِالْمُتَمِّ أجَْمَعینَنَبِیِّ

ابِعِینَ وَمَنْ ابِعِینَ وتَابِعِي التَّ ینِ.وَعَنِ التَّ تَبِعَھُمْ بِإحِْسانٍ إلَِى یَومِ الدِّ

نَاظَلاَمَةعُنُقنَِافيِمِنْھُمْلأِحََدٍتَجْعَلْلااللَّھمَّ ھِمْونَجِّ الْقیِامَةِ.یَومِأھَْوالِمِنْبِحُبِّ

رْوالمُشْركِینَ.الْكَفَرَةَوأھَْلكِِوالمُسلمینَالإْسِْلاَمَأعَِزَّاللَّھمَّ ینِ.أعَْداءَودَمِّ الدِّ

االلَّھمَّ خافَكَفیِمَنْوِلاَیَتَنااللَّھمَّوَاجْعَلِأمُُورِنا.وُلاَةَوأصَْلحِْدُوْرِنافيِآمِنَّ

قَاكَ. وَاتَّ
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والأْمَْواتِمِنْھُمْالأْحَْیاءِوالمُؤْمِناتِوالمُؤْمنینَوالمُسلماتِللِمُسلمِینَاغْفرِْاللَّھمَّ

اتِ.وَاھِبَیَابِرَحْمَتِكَ اادْفَعْاللَّھمَّالْعَطِیَّ ناوالوَباءَالْبَلاَءَعَنَّ لاَزِلَوالزِّ والزَّ

ةًھَذابَلَدِناعَنْبَطَنَومامِنْھاظَھَرَماالفتَِنِوَسُوءَوَالمِحَنَ سائِرِوعَنْخاصَّ

ةًالْمُسلمینَبِلاَدِ نارَبَّیاعامَّ الآخرةوَفيحَسَنَةًالدّنیافيآتِناالْعَالَمِینَ.رَبَّ

ارِ. حَسَنَةً وقنَِا عَذَابَ النَّ

الْفَحْشاءِعَنِویَنْھَىالْقرُْبَىذِيوإیِتاءَوالإْحِْسانبِالْعَدْلِیَأمُْرُاللهَإنَِّ!اللهِعِبادَ

رُوْنَ.لَعَلَّكُمْیَعِظُكُمْوالْمُنْكَرِوَالْبَغْيِ علىوَاشْكُرُوهُیَذْكُرْكُمْالعَظِیْمَاللهَفَاذْكُرُواتَذَكَّ

وَلَذِكْرُ اللهِ عَزَّ وَجَلَّ أكَْبَرُنِعَمِھِ یَزِدْكُمْ وَاسْئَلوُهُ مِنْ فَضْلھِِ یُعْطِیكُمْ

ھَا قوُااللهَالنَّاسُ!!فَیَاایَُّ وَمَابَطَنَمِنْھَامَاظَھَرَالْفَوَاحِشَوَذَرُواتَعَالىَ،اِتَّ
اعَةِعَلىَوَحَافِظُوْا بَدَأَبِأمَْرٍامََرَكُمْاللهَانََّوَاعْلَمُوْاوَالْجَمَاعَةِالْجُمْعَةِوَحُضُوْرِالطَّ

وَمَلائَِكَتَھُاللهَاِنَّعَلیِْمًا:قَائِلاًیَزَلْوَلَمْتَعَالىَفَقَالَبِقدُْسِھِ،بِمَلائَِكَتِھِوَثَنَّىبِنَفْسِھِفِیْھِ
بِىْعَلىَیُصَلُّوْنَ ھَاالنَّ تَسْلیِْمًاوَسَلِّمُوْاعَلَیْھِصَلُّوْاآمَنُوْاالَّذِیْنَیَایَُّ

دِنَاعَلَىوَبَارِكْوَسَلِّمْصَلِّألَلَّھُمَّ دٍسَیِّ وَارْضَالَلھُّمَّوَصَحْبِھِ،آلھِِوَعَلىَمُحُمَّ
اشِدِیْنَالْخُلَفَاءِعَنِ اصَْحَابِسَائِرِوَعَنْوَعَليٍِّوَعُثْمَانَوَعُمَرَبَكْرٍابَِىسَیّدِنَاالرَّ

ابِعِیْنَوَعَنِاجَْمَعِیْنَنَبِیِّكَ ابِعِیْنَوَتَابِعِىالتَّ یْنِیَوْمِاِلىَبِاِحْسَانٍتَبِعَھُمْوَمَنْالتَّ الدِّ

الَلھُّمَّوالْمُسْلمِِیْنَ،وَعَافِنَاوَالْمُسْلمِِیْنَوَسَلِّمْنَاوَالْمُسْلمِِیْنَالإْسِْلاَمَأعَِزَّاللَّھُمَّ
بِرَحْمَتِكَوَاْلامَْوَاتِمِنْھُمْاْلاحَْیَاءِوَالْمُؤْمِنَاتِوَالْمُؤْمِنِیْنَوَالْمُسْلمَِاتِللِْمُسْلمِِیْنَاغْفِرْ

اتِ،یَاوَاھِبَ نْبِفَضْلكَِوَأغَْنِنَاحَرَامِكَعَنْبِحَلالَكَِاكْفِنَااللَّھُمَّالْعَطِیَّ سِوَاكَعَمَّ

اادْفَعْالَلھُّمَّ نَاوَالْوَبَاءَالْغَلاءََعَنَّ لازَِلَوَالزِّ مَاظَھَرَالْفِتَنِوَسُوْءَوَالْمِحَنَوَالزَّ
ةًھَذَابَلَدِنَاعَنْوَمَابَطَنَمِنْھَا ةًالْمُسْلمِِیْنَبِلادَِسَائِرِوَعَنْخَاصَّ الْعَالَمِیْنَیَارَبَّعَامَّ
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نَا نْیَافِىأتَِنَارَبَّ ارِ،عَذَابَوَقِنَاحَسَنَةًاْلأخَِرَةِوَفِيحَسَنَةًالدُّ نَاالنَّ لْرَبَّ اتَقَبَّ مِنَّ
كَ مِیْعُانَْتَاِنَّ كَعَلَیْنَاوَتُبْالْعَلیِْمُالسَّ ابُانَْتَاِنَّ حِیْمُ،التَّوَّ ُوَصَلَّىالرَّ دِنَاعَلَىاللهّٰ سَیِّ

دٍ الْعَالَمِیْنَرَبِِِّ�وَالْحَمْدُوَسَلَّمَوَصَحْبِھِآلھِِوَعَلَىمُحَمَّ

َاِنَّعِبَادَالله:
الْفَحْشَاءِعَنِوَیَنْھَىالْقرُْبَىذِىوَاِیْتَاءِوَاْلاحِْسَانِبِالْعَدْلِیَأمُْرُاللهّٰ

رُوْنَلَعَلَّكُمْیَعِظُكُمْوَالْبَغْىِوَالْمُنْكَرِ َفَاذْكُرُواتَذَكَّ
مِنْوَاسْألَوُْهُیَذْكُرْكُمْالْعَظِیْمَاللهّٰ

ِوَلَذِكْرُیُعْطِكُمْفَضْلھِِ أكَْبَرُاللهّٰ
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